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ANALISIS YURIDIS PELAKSANAAN  
PERJANJIAN KREDIT DI MASA PANDEMI COVID-19 
(Studi Kasus Perjanjian Kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo) 
Abstrak 
Penelitian ini menganalisis mengenai pembayaran angsuran kredit yang tidak lancar antara 
Hotel Sahid Jaya Solo yang mewakili para pegawainya dengan BPR Bank Solo akibat adanya 
pandemi covid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
perjanjian kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo selama pandemi covid-
19 dan apa penyelesaian yang ditempuh jika terjadi masalah dalam pelaksanaan perjanjian 
tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan yuridis 
empiris. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Perjanjian kredit antara Hotel Sahid 
Jaya Solo dengan BPR Bank Solo berpedoman pada Perjanjian Kerjasama Pemberian Fasilitas 
Kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan PD.BPR Bank Solo yang telah memenuhi unsur-
unsur, syarat-syarat perjanjian sesuai Pasal 1320 KUHPerdata. Pelaksanaan perjanjian tersebut 
menjadi terdampak semenjak adanya pandemi Covid-19, hal ini dikarenakan pihak Hotel Sahid 
Jaya Solo kehilangan pemasukkan. Para pegawainya tidak menerima gaji penuh sehingga tidak 
bisa disetorkan ke pihak BPR Bank Solo sebagai pembayaran angsuran kredit. Keadaan 
tersebut termasuk dalam kategori overmacht atau keadaan memaksa. Maka dari itu, pihak Hotel 
Sahid Jaya Solo meminta relaksasi kepada pihak BPR Bank Solo yakni berupa kesepakatan 
untuk membebaskan para pegawai hotel dari pembayaran angsuran kredit selama tiga bulan 
dan mulai bulan ke-empat disepakati bahwa angsuran kredit tetap berjalan, yang berarti tetap 
dibayar dengan uang seadanya. Seberapa banyak uang yang dimiliki oleh pegawai hotel, itulah 
yang digunakan untuk membayar angsuran kredit di BPR Bank Solo. 
Kata Kunci: kredit, overmacht, pandemi covid-19, perjanjian. 
Abstract 
This research aims to analyze the non-fluently loan installment payments between Hotel Sahid 
Jaya Solo, which represents its employees with BPR Bank Solo due to the Covid-19 pandemic. 
The purpose of this research is to find out how the implementation of the credit agreement 
between Hotel Sahid Jaya Solo and BPR Bank Solo during the Covid-19 pandemic. And what 
the solutions are taken if problems occur in the implementation of agreement. The method used 
in this research is an empirical juridical approach. For the results of the research obtained the 
credit agreement between Hotel Sahid Jaya Solo and BPR Bank Solo based on the Cooperation 
Agreement for Providing Credit Facilities between Hotel Sahid Jaya Solo and PD. BPR Bank 
Solo which has met the matters, and the terms of the agreement in accordance with Article 
1320 Civil Code or "KUHPerdata". The implementation of this agreement has been affected 
since the Covid-19 pandemic, this is because of the Sahid Jaya Solo Hotel lost income. The 
employees did not receive a full salary so they could not be paid to the BPR Bank Solo as 
payment for credit installments. This situation is included in the category of overmacht or a 
state of force. Therefore, Hotel Sahid Jaya Solo asked for relaxation from BPR Bank Solo in 
the form of an agreement to exempt hotel employees from paying credit installments for three 
months and starting from the fourth month it was agreed that credit installments continued, 
which meant that they were still paid with makeshift of money. How much money of a hotel 
employee has, it was used to be paid for the credit installments at BPR Bank Solo. 
Keyword: credit, overmacht, the covid-19 pandemic, treaty. 
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1. PENDAHULUAN
Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan 
bantuan orang lain dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan melakukan berbagai 
hubungan sosial maupun hukum. Contoh hubungan hukum yang dilakukan adalah membuat 
perjanjian dalam rangka pemberian kredit. 
Masyarakat biasanya mengajukan kredit di lembaga keuangan, salah satunya melalui 
Bank Perkreditan Rakyat. Menurut Kasmir, Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta melaksanakan usaha 
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syari’ah (Kasmir, 2002). 
Kredit sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yaitu: 
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga” 
Sebelum memberikan kredit, pihak pemberi kredit (selanjutnya disebut kreditur) harus 
melakukan penelitian terhadap pihak penerima kredit (selanjutnya disebut debitur) mengenai 
watak, kemampuan, modal, jaminan, serta kondisi ekonomi karena kreditur memerlukan 
keyakinan mengenai kredit nantinya dikembalikan oleh debitur sesuai jangka waktu yang telah 
disepakati.  
Segala hal yang disepakati dan disetujui oleh kreditur dan debitur dalam rangka 
pemberian kredit harus dituangkan dalam perjanjian. Pasal 1313 KUHPerdata menjelaskan :  
“Perjanjian adalah perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya 
terhadap satu orang lain atau lebih.” 
Perjanjian dalam pemberian kredit atau yang biasa disebut dengan perjanjian kredit adalah 
perjanjian pendahuluan dari penyerahan uang. Perjanjian pendahuluan ini merupakan hasil 
permufakatan antara pemberi dan penerima pinjaman mengenai hubungan-hubungan hukum 
antar keduanya (Badzrulzaman, 1991). Perjanjian kredit harus dibuat sesuai dengan syarat 
perjanjian sebagaimana tercantum dalam Pasal 1320 KUHPerdata. 
Perjanjian kredit memiliki ciri khas, yaitu uang kreditur yang dipinjam oleh debitur akan 
dikembalikan dengan cara mengangsur. Mengangsur adalah membayar secara sedikit demi 
sedikit atau bisa disebut mencicil. Mengangsur dalam perjanjian kredit memiliki jangka waktu 
yang panjang seperti satu tahun, dua tahun, lima tahun atau bahkan lebih.  Hal ini membuat 
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angsuran kredit tersebut mempunyai resiko yaitu tidak dibayar oleh debitur, terlebih jika terjadi 
suatu peristiwa yang tidak dapat diduga sebelumnya. 
Seperti saat ini terdapat Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pandemi merupakan wabah yang berjangkit serempak 
dimana-mana atau meliputi geografi yang luas. World Health Organization (selanjutnya 
disebut WHO) menjelaskan bahwa Corona Virus Disease 2019 (selanjutnya disebut Covid-19) 
adalah virus yang menginfeksi sistem pernapasan (Hanoatubun, 2020). 
Pada awalnya, Covid-19 muncul dari Kota Wuhan, China. Penularan Covid-19 itu sangat 
cepat, mudah, dan gejala infeksinya mirip dengan penyakit flu. Hal ini membuat banyak 
masyarakat menjadi tidak waspada serta menganggap remeh virus tersebut sehingga 
penyebarannya mengalami percepatan hingga dua kali lipat. Penularannya yang sangat cepat 
membuat WHO menetapkan Covid-19 sebagai pandemi pada 11 Maret 2020 (Mona, 2020).  
Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan bagi semua masyarakat untuk tetap berada 
di rumah, menjaga kebersihan, dan menerapkan pola hidup sehat agar sistem imunitas didalam 
tubuh terjaga dengan baik. Kebijakan semacam itu dikenal dengan sebutan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB). Masyarakat diperbolehkan keluar dari rumah jika ada urusan yang 
sangat penting dan mendesak, itu pun harus disertai dengan protokol kesehatan yaitu selalu 
menggunakan masker, sering mencuci tangan, dan menjaga jarak dengan orang lain minimal 
1-2 m (Yanti et al, 2020). 
Keberlangsungan pandemi Covid-19 ini berdampak pada penurunan pendapatan 
perekonomian negara Indonesia, terutama sektor pariwisata, bidang perhotelan yang 
terdampak paling parah karena berkurangnya jumlah wisatawan (Syamsiah, 2020). Selain 
karena pembatasan untuk tidak bepergian, adanya pandemi Covid-19 ini benar-benar membuat 
masyarakat kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya sehingga untuk pergi berlibur 
ke luar kota atau luar negeri, mereka juga tidak bisa. Maka dari itu, semua konsumen 
membatalkan pemesanan kamar hotel yang sudah dipesan jauh-jauh hari. Salah satunya adalah 
Hotel Sahid Jaya Solo, yang biasanya selalu ramai dikunjungi wisatawan namun sekarang tidak 
ada satu wisatawan pun yang berkunjung untuk menginap disana. Selain penurunan okupansi, 
kerjasama antara pihak Hotel Sahid Jaya Solo dengan pihak luar hotel pun menjadi terdampak. 
Selama ini ada kerjasama antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan Bank Perkreditan Rakyat 
(selanjutnya disebut BPR) Bank Solo, yaitu pihak BPR Bank Solo menyediakan fasilitas kredit 
untuk pegawai Hotel Sahid Jaya Solo. Awalnya semua berjalan dengan normal, tapi karena 
pandemi Covid-19 ini membuat Hotel Sahid Jaya Solo kehilangan pemasukkan sehingga untuk 
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pembiayaan operasional hotel termasuk memenuhi gaji semua pegawai menjadi tidak 
tercukupi.  
Dalam keadaan normal, gaji yang diterima para pegawai hotel cukup untuk membayar 
angsuran kredit di BPR Bank Solo, namun gaji yang diterima semenjak adanya pandemi Covid-
19 hanya gaji selama delapan hari kerja sehingga gajinya tidak bisa dipotong oleh pihak Hotel 
Sahid Jaya Solo untuk disetorkan ke pihak BPR Bank Solo sebagai pembayaran angsuran 
kredit, maka pembayaran angsuran kredit menjadi tidak lancar dan BPR Bank Solo tidak bisa 
terus menerus menunggu jika tidak ada pergerakan pembayaran sama sekali. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan: Pertama, 
Bagaimana pelaksanaan perjanjian kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo 
di masa pandemi Covid-19? ; Kedua, Bagaimana penyelesaian yang ditempuh jika terdapat 
permasalahan dalam pelaksanaan perjanjian kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR 
Bank Solo akibat adanya pandemi Covid-19? 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah: Pertama, Mengetahui elaksanaan perjanjian 
kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo di masa pandemi Covid-19 ; 
Kedua, Mengetahui penyelesaian yang ditempuh jika terdapat permasalahan dalam 
pelaksanaan perjanjian kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo akibat 
adanya pandemi Covid-19. 
Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: Pertama, Hasil penelitian dan 
penulisan hukum ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan 
ilmu hukum khususnya bidang hukum perdata serta memperkaya referensi penulisan tentang 
Analisis Yuridis Pelaksanaan Perjanjian Kredit di Masa Pandemi Covid-19; Kedua, Hasil 
penelitian dan penulisan hukum ini diharapkan dapat menambah wawasan yang berguna bagi 
masyarakat khususnya mahasiswa, memberikan informasi, dan meningkatkan serta 
mengembangkan kemampuan Penulis dalam menerapkan ilmu hukum yang telah diperoleh 
pada masa perkuliahan sebagai bekal untuk terjun ke masyarakat. 
2. METODE
Metode Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan yuridis empiris, yaitu 
menganalisis permasalahan yang terjadi kemudian dihubungkan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam penelitian ini, menganalisis apakah : (1) Sudah sesuai dengan 
pengertian, unsur, syarat perjanjian sebagaimana tercantum dalam KUHPerdata: (2) Perjanjian 
tersebut terdampak atau tidak dengan adanya pandemi Covid-19: (3) Permasalahan yang terjadi 
dalam pelaksanaan perjanjian kredit tersebut termasuk wanprestasi atau overmacht atau 
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perbuatan melanggar hukum: (4) Penyelesaian masalah yang ditempuh sesuai atau tidak 
dengan kebijakan pemerintah Indonesia. 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian bersifat deskriptif, yaitu penelitian 
yang merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang 
tampak (Soerjono dan Rahman, 2003). Dalam penelitian ini akan digambarkan secara jelas 
mengenai pelaksanaan perjanjian kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo 
di masa pandemi Covid-19 dan penyelesaian masalahnya dalam pelaksanaan perjanjian 
tersebut.  
Sumber data berasal dari data primer, data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian 
yakni dengan menggunakan wawancara dan perjanjian tertulis. Selain itu juga bersumber dari 
data sekunder, data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan dan dokumentasi yang sudah 
tersedia dalam bentuk buku-buku atau dokumentasi yang biasanya disediakan di perpustakaan, 
atau milik pribadi peneliti (Bungin, 2013), yakni dengan menggunakan peraturan perundang-
undangan. 
Metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan studi empiri berupa wawancara, 
kemudian data dianalisis secara kualitatif, yaitu suatu pembahasan yang dilakukan dengan cara 
memadukan penelitian kepustakaan dan lapangan (Moleong, 2018). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 3.1Pelaksanaan Perjanjian Kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo  
di masa pandemi Covid-19 
Berdasarkan hasil penelitian pada hari Rabu 2 September 2020, Selasa 13 Oktober 2020, dan 
Rabu 18 November 2020 di Hotel Sahid Jaya dengan Ibu Herdini Arniati selaku Human 
Resource Departement (selanjutnya disebut HRD), diperoleh data bahwa perjanjian antara 
Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo dibuat pada tanggal 02 Mei 2019, berlaku untuk 
jangka waktu lima tahun.  
Perjanjian yang dimaksud merupakan Perjanjian Kerjasama Pemberian Fasilitas Kredit 
antara  Human Resources Manager Hotel Sahid Jaya Solo sebagai debitur mewakili pegawai 
hotel yang mengambil kredit, dengan Direktur BPR Bank Solo sebagai kreditur, dimana 
perjanjian ini sebagai pedoman pelaksanaan penyediaan fasilitas kredit kepada pegawai tetap 
Hotel Sahid Jaya Solo.  
Jenis kredit yang disediakan adalah kredit pegawai dengan sistem potong gaji. Jaminan 
untuk perjanjian ini adalah Surat Keputusan Pegawai dan Kartu Pensiun (DPLK Jiwasraya), 
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maka fasilitas kredit ini hanya diperuntukkan bagi pegawai tetap saja, karena pegawai kontrak 
yang berada di Hotel Sahid Jaya Solo tidak mempunyai kartu Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan (DPLK) Jiwasraya sebagai jaminan mengambil kredit di BPR Bank Solo. 
Prosedur pemberian kredit dilakukan dengan cara : 
a. Pegawai hotel menghubungi bagian HRD.
b. Pihak HRD menyiapkan daftar yang berasal dari BPR Bank Solo berisi besaran pinjaman
(plafond kredit), jangka waktu, dan besaran angsuran.
c. Pegawai hotel bersepakat dengan pihak HRD mengenai pinjaman yang akan diajukan
berikut jangka waktu serta besaran angsurannya, kemudian mengisi form permohonan
kredit dan HRD memberikan surat rekomendasi kepada pegawai hotel yang hendak
mengajukan permohonan kredit.
d. Selanjutnya, pegawai hotel bisa langsung datang ke BPR Bank Solo disertai membawa :
1) Identitas Pegawai (Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga)
2) Surat Status Kepegawaian Tetap
3) Surat Keterangan Penghasilan Bersih Angsuran/bulan
4) Surat Rekomendasi dari pihak Hotel Sahid Jaya Solo bahwa pegawai yang bersangkutan
berhak dan layak memperoleh pembiayaan dari pihak BPR Bank Solo
e. Pihak BPR Bank Solo akan menghubungi pihak Hotel Sahid Jaya Solo terkait persetujuan
pengambilan kredit pegawainya serta melakukan pengecekkan apakah gaji pegawai yang
bersangkutan cukup untuk memenuhi angsuran setiap bulannya.
1) Apabila pihak Hotel Sahid Jaya Solo menyetujui pengambilan kredit pegawainya, form
permohonan kredit tersebut akan ditanda tangani. Kemudian pihak BPR Bank Solo
akan memberikan daftar tagihan kredit kepada pihak Hotel Sahid Jaya Solo untuk
memotong gaji pegawainya yang mengambil kredit sebesar yang tertera di daftar
tersebut. Tetapi pihak Hotel Sahid Jaya Solo juga bisa tidak menyetujui pinjaman yang
diajukan pegawainya di BPR Bank Solo, dengan cacatan pegawai tersebut masih
mempunyai pinjaman di tempat lain.
f. Setelah pihak Hotel Sahid Jaya Solo menyetujui, akan dikeluarkan surat pernyataan. Isi
surat pernyataan tersebut adalah menyatakan bahwa pegawai hotel yang akan mengambil
kredit di BPR Bank Solo bersedia dan sanggup untuk dipotong gajinya.
g. Setelah itu kredit yang diajukan akan cair dan semua gaji pegawai hotel yang mengambil
kredit akan dipotong setiap akhir bulan, kemudian dikumpulkan oleh HRD lalu diserahkan
kepada petugas BPR Bank Solo yang datang ke Hotel Sahid Jaya Solo, sehingga petugas
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BPR Bank Solo tidak menagih secara langsung ke masing-masing pegawai hotel yang 
mengambil kredit. 
Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Pemberian Fasilitas Kredit antara Hotel Sahid Jaya 
Solo dengan BPR Bank Solo sebelum terjadinya pandemi Covid-19 berjalan lancar, tidak 
pernah ada masalah karena pegawai hotel masih menerima gaji penuh dan pihak BPR Bank 
Solo setiap bulannya bisa mengambil pembayaran angsuran kredit secara rutin. Setelah adanya 
pandemi Covid-19, pelaksanaan perjanjian kerjasama menjadi terdampak. Mulai bulan April 
2020, operasional dan pemasukkan Hotel Sahid Jaya Solo menurun drastis. Gaji pegawai hotel 
yang diterima hanya sekitar 26% dari total setiap bulannya, sehingga mengakibatkan gaji 
pegawai hotel tidak cukup untuk disetorkan ke pihak BPR Bank Solo sebagai pembayaran 
angsuran kredit di bulan Mei 2020 bahkan sampai sekarang.  
Keadaan ini termasuk dalam kategori Overmacht, suatu keadaan memaksa yang 
dijadikan landasan hukum untuk memaafkan debitur yang tidak bisa memenuhi prestasi yang 
menjadi kewajibannya sebagaimana tercantum dalam suatu perjanjian. Pandemi Covid-19 
sangat mempengaruhi banyak sedikitnya pengunjung hotel. Jika tidak ada pandemi Covid-19, 
Hotel Sahid Jaya Solo selalu mempunyai pengunjung yang berarti ada pemasukan secara rutin 
dan para pegawainya mendapatkan gaji penuh sehingga bisa dipotong untuk membayar 
angsuran kredit. Namun, keadaan dunia berubah drastis selama ada pandemi Covid-19, 
terutama dibidang perekonomian, tidak mengherankan jika pembayaran angsuran kredit juga 
ikut terdampak karena yang digunakan untuk membayar angsuran kredit itu tidak ada ataupun 
tidak mencukupi. Maka pihak Hotel Sahid Jaya Solo meminta relaksasi kepada pihak BPR 
Bank Solo terkait pembayaran angsuran kredit pegawainya. 
3.2 Penyelesaian terhadap permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian 
kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo akibat adanya pandemi 
Covid-19 
Berdasarkan hasil penelitian pada hari Kamis, 3 Desember 2020 di Hotel Sahid Jaya Solo 
dengan pihak HRD dan pihak BPR Bank Solo, selama pandemi Covid-19 baik Hotel Sahid 
Jaya Solo maupun BPR Bank Solo sama-sama terdampak. Pihak Hotel Sahid Jaya Solo 
terdampak pada pemasukkan yang menurun drastis karena tidak ada konsumen yang memesan 
hotel untuk menginap atau mengadakan acara seperti acara pernikahan, rapat, seminar, dan lain 
sebagainya. BPR Bank Solo juga terdampak terhadap angsuran-angsuran dari debitur-
debiturnya, khususnya Hotel Sahid Jaya Solo, yakni angsuran kredit pegawai hotel menjadi 
tidak bisa lancar. 
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Sebelum terjadinya pandemi Covid-19, gaji yang diterima merupakan gaji penuh, yang 
bisa dipotong untuk membayar angsuran kredit di BPR Bank Solo, kemudian sisanya 
digunakan pegawai hotel untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun sekarang, gaji yang 
dibayarkan hanya gaji selama delapan hari kerja sehingga tidak cukup untuk membayar 
angsuran kredit. Maka dari itu, angsuran kredit yang seharusnya lancar melalui sistem potong 
gaji, menjadi tidak lancar. 
Disatu sisi pihak Hotel Sahid Jaya Solo benar-benar tidak bisa menyetorkan angsuran 
kredit masing-masing pegawainya karena gaji mereka tidak mencukupi, disisi lain pihak BPR 
Bank Solo tidak bisa terus menerus menunggu jika tidak ada pembayaran sama sekali, maka 
dari itu pihak Hotel Sahid Jaya Solo meminta relaksasi kepada pihak BPR Bank Solo. 
Pengertian relaksasi mengacu pada Masayah and Grimble (2015), yakni pelonggaran 
syarat-syarat kredit baik syarat financial maupun non financial untuk memberikan kemudahan 
pada nasabah perbankan (Christiawan, 2020). 
Akhirnya, pihak Hotel Sahid Jaya Solo dan pihak BPR Bank Solo bersepakat bahwa 
relaksasi yang diberikan BPR Bank Solo kepada Hotel Sahid Jaya Solo adalah para pegawai 
hotel yang mengambil kredit di BPR Bank Solo, diperbolehkan tidak membayar angsuran sama 
sekali selama tiga bulan. 
Relaksasi tersebut disepakati kedua belah pihak dengan tidak terpikirkan bahwa 
pandemi Covid-19 akan berlangsung lebih dari tiga bulan. Pada bulan ke empat, pihak BPR 
Bank Solo tidak bisa mentolerir lagi jika tidak ada pergerakan pembayaran angsuran kredit dari 
pegawai hotel. Kemudian, kedua belah pihak membuat kesepakatan baru bahwa angsuran 
kredit tetap dibayar dengan uang seadanya. Seberapa banyak uang yang dimiliki oleh pegawai 
hotel, itulah yang digunakan untuk membayar angsuran kredit di BPR Bank Solo. Angsuran 
yang dibayar minimal angsuran pokok, yang terpenting adalah ada pergerakan pembayaran. 
Penyelesaian masalah dalam pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Pemberian Fasilitas 
Kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo selama pandemi Covid-19 tidak 
didasarkan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 34 
/POJK.03/2020 tentang Kebijakan Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah sebagai Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019. Tetapi disesuaikan 
dengan isi perjanjian yang menyatakan bahwa jika timbul permasalahan, penyelesaiannya 
adalah relaksasi berdasarkan pada musyawarah antar kedua belah pihak. Dalam hal ini yaitu 
membuat kesepakatan dalam rangka pembayaran angsuran kredit para pegawai hotel selama 
pandemi Covid-19 berupa : 
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a. Membebaskan para pegawai hotel dari pembayaran angsuran kredit selama tiga bulan.
Mulai bulan Mei 2020 sampai bulan Juli 2020.
b. Karena pihak BPR Bank Solo tidak bisa terus menerus menunggu jika tidak ada
pembayaran angsuran kredit sama sekali, maka mulai bulan Agustus 2020 disepakati
bahwa angsuran kredit tetap berjalan yang berarti tetap dibayar dengan uang seadanya.
Seberapa banyak uang yang dimiliki oleh pegawai hotel, itulah yang digunakan untuk
membayar angsuran kredit di BPR Bank Solo. Angsuran yang dibayar minimal angsuran
pokok, namun jika memiliki uang lebih diperbolehkan juga membayar angsuran bunganya,
yang terpenting adalah ada pergerakan pembayaran angsuran kredit.
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Pelaksanaan perjanjian kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo di masa
pandemi Covid-19
Perjanjian kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo berpedoman 
pada Perjanjian Kerjasama Pemberian Fasilitas Kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo 
dengan PD.BPR Bank Solo. 
Perjanjian Kerjasama Pemberian Fasilitas Kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo 
dengan BPR Bank Solo telah memenuhi unsur-unsur, syarat-syarat perjanjian sesuai pasal 
1320 KUHPerdata yakni merupakan : 
1) Hasil kesepakatan para pihak, yaitu kesepakatan antara pihak Hotel Sahid Jaya Solo
dengan BPR Bank Solo
2) Dilakukan oleh mereka yang cakap, yaitu pihak yang mewakili Hotel Sahid Jaya
Solo dengan pihak yang mewakili BPR Bank Solo adalah pihak yang telah dewasa
dan berakal sehat sehingga cakap untuk melakukan perjanjian.
3) Prestasinya jelas, yaitu para pegawai hotel yang mengambil kredit di BPR Bank
Solo, diwakili oleh Human Resources Manager Hotel Sahid Jaya Solo selaku
debitur harus membayarkan angsuran kredit secara rutin setiap bulannya ke BPR
Bank Solo selaku kreditur.
4) Causanya diperbolehkan, yaitu perjanjian kerjasama pemberian fasilitas kredit
antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo dibuat sebagai pedoman
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pelaksanaan penyediaan fasilitas kredit serta untuk memberikan layanan produk dan 
jasa perbankan fasilitas kredit kepada pegawai tetap. 
Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Pemberian Fasilitas Kredit antara Hotel Sahid 
Jaya Solo dengan BPR Bank Solo menjadi terdampak semenjak adanya pandemi 
Covid-19. Mulai bulan April 2020, Hotel Sahid Jaya Solo kehilangan pemasukkan 
karena tidak ada tamu yang menginap sama sekali. Hal ini membuat pihak Hotel Sahid 
Jaya Solo tidak bisa memotong gaji para pegawainya untuk disetorkan ke BPR Bank 
Solo sebagai pembayaran angsuran kredit masing-masing pegawai, karena gaji yang 
diterima hanya 26% dari total setiap bulannya sehingga tidak mencukupi. Keadaan 
seperti ini termasuk dalam kategori Overmacht, suatu keadaan memaksa yang dijadikan 
landasan hukum untuk memaafkan debitur yang tidak bisa memenuhi prestasi yang 
menjadi kewajibannya sebagaimana tercantum dalam suatu perjanjian. Maka dari itu, 
pihak Hotel Sahid Jaya Solo meminta relaksasi kepada pihak BPR Bank Solo terkait 
tidak lancarnya pembayaran angsuran kredit semenjak adanya pandemi Covid-19. 
b. Penyelesaian terhadap permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian kredit
antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo akibat adanya pandemi Covid-19
Masalah yang timbul dalam pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Pemberian Fasilitas 
Kredit antara Hotel Sahid Jaya Solo dengan BPR Bank Solo akibat adanya pandemi Covid-
19 adalah pembayaran angsuran para pegawai Hotel Sahid Jaya Solo menjadi tidak lancar. 
Penyelesaiannya tidak didasarkan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 34 /POJK.03/2020 tentang Kebijakan Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebagai Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019. 
Penyelesaian yang ditempuh adalah relaksasi berdasarkan musyawarah antara 
pihak Hotel Sahid Jaya Solo dengan pihak BPR Bank Solo mengenai pembayaran angsuran 
kredit para pegawai hotel yang tidak lancar semenjak adanya pandemi Covid-19 yakni 
berupa kesepakatan untuk : 
1) Membebaskan para pegawai hotel dari pembayaran angsuran kredit selama tiga bulan.
Mulai bulan Mei 2020 sampai bulan Juli 2020.
2) Mulai bulan Agustus 2020 disepakati bahwa angsuran kredit tetap berjalan yang berarti
tetap dibayar dengan uang seadanya. Seberapa banyak uang yang dimiliki oleh pegawai
hotel, itulah yang digunakan untuk membayar angsuran kredit di BPR Bank Solo.
Angsuran yang dibayar minimal angsuran pokok, namun jika memiliki uang lebih
diperbolehkan juga membayar angsuran bunganya, yang terpenting adalah ada
11 
pergerakan pembayaran angsuran kredit, karena  BPR Bank Solo tidak bisa terus 
menerus menunggu jika tidak ada pembayaran sama sekali. 
4.2 Saran 
Pihak BPR Bank Solo dapat mempertimbangkan kembali terkait penyelesaian yang sudah 
ditempuh dari bulan Agustus 2020. Harus lebih dipertegas, tidak bisa jika terus menerus hanya 
angsuran pokok yang dibayar dengan berapapun uang yang dimiliki sedangkan angsuran 
bunganya baru dibayar jika memiliki uang lebih.  
Kemungkinan besar pandemi Covid-19 masih akan berlangsung dalam kurun waktu 
yang lama, sebaiknya dipertegas dengan pembayaran angsuran kredit tetap berjalan setiap 
bulan. Dibayar dengan berapapun uang yang dimiliki namun sesuai jadwal tertentu. Jadwal 
tertentu yang dimaksud adalah pihak BPR Bank Solo menentukan pembayaran angsuran 
tertentu, di bulan tertentu. Misalnya seperti di bulan Oktober, yang harus dibayar adalah 
angsuran pokok, sedangkan di bulan November adalah angsuran bunga, dan begitu seterusnya. 
Hal ini dimaksudkan agar memudahkan para pegawai Hotel Sahid Jaya Solo ketika keadaan 
sudah kembali seperti sedia kala, sisa angsuran pokok dan angsuran bunga yang belum terbayar 
tidak sebanyak jika hanya angsuran pokok terus menerus yang dibayar. Angsuran pokoknya 
sedikit demi sedikit terbayarkan namun angsuran bunganya sama sekali belum terbayarkan. 
Maka dengan cara tersebut, angsuran pokok maupun angsuran bunga sama-sama bisa 
terbayarkan meskipun sedikit demi sedikit karena hanya dibayar dengan berapapun uang yang 
dimiliki. 
PERSANTUNAN 
Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta, sanak keluarga yang selalu 
memberikan bantuan, doa, nasehat, motivasi yang tidak pernah habis, serta teman-teman saya 
yang memberikan semangatnya, terimakasih untuk semuanya yang telah mendukung saya 
dalam penyususan skripsi ini. 
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